BAB II 
LANDASAN TEORI 
  
2.1	Tinjauan Objek Penelitian
2.1.1	Penelitian Terdahulu
	Pada penelitian ini, sedikit banyak peneliti mendapatkan hasil dari kajian penelitian terdahulu. Adapun kajian penelitian terdahulu yang digunakan ada tiga, yaitu:
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No.
	Nama Peneliti
(tahun)
	Judul
Penelitian
	Hasil Penelitian

	 1.
	(Supriyanti, 2014)
	Rancang Bangun Aplikasi Pendukung Keputusan Penerima Beasiswa dengan Metode SAW
	Dengan di bangunnya sistem pendukung keputusan untuk membantu menentukan penerima beasiswa menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat mempercepat proses menentukan penerima beasiswa dengan perhitungan yang akurat dalam memberikan rekomendasi penerima beasiswa. 

	Perbedaan : Penelitian yang dilakukan oleh Wiwit Supriyanti pada tahun 2014. Penelitian yang dilakukan menggunakan metode penelitian deskriptif dan empiris dengan waktu penelitian yang berbeda dari penelitian yang dilakukan peneliti serta penggunaan metode penelitian yang berbeda yaitu peneliti menggunakan metode kuantitatif.

	2.
	(Fermanta, Suyadya & Wirastuti, 2016)
	Rancang Bangun Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Tenaga Kerja Berbasis Web Menggunakan Metode Simple Additive Weighting Pada PT. Solusi Lintas Data Cabang Bali
	Sistem pendukung keputusan berbasis web untuk seleksi tenaga kerja pada PT Solusi Lintas Data Cabang Bali menerapkan metode SAW. Adanya sistem pendukung keputusan ini, menyebabkan waktu yang dibutuhkan dalam proses seleksi penerimaan tenaga kerja menjadi lebih cepat. Metode SAW yang digunakan mampu memberikan penilaian secara lebih tepat karena perhitungan yang dilakukan berdasarkan pada nilai-nilai kriteria dan bobot yang telah ditentukan. Kriteria yang digunakan dalam seleksi calon tenaga kerja, yakni seleksi administrasi, psikologi dan wawancara.
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	Perbedaan: Penelitian yang dilakukan oleh Fermanta, Suyadnya & Wirastuti  pada tahun 2016. Penelitian yang dilakukan membahas mengenai seleksi tenaga kerja sedangkan peneliti melakukan penelitian yang membahas tentang penerimaan beasiswa. Adapun kriteria yang digunakan yakni seleksi administrasi, psikologi dan wawancara sedangkan kriteria yang digunakan peneliti adalah nilai rapor, gaji orang tua, tanggungan orang tua, sertifikat Prestasi, kartu KIP (Kartu Indonesia Pintar), PKH (Program Keluarga Harapan) dan  keaktifan kegiatan ekstrakulikuler.

	3.
	(Yogha R. Fitro N. H. & Achmad S., 2016)
	Rancang Bangun Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Penerima Beasiswa Dengan Metode SAW
	Terciptanya Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Penerima Beasiswa dengan Metode SAW pada SDN Wonoyoso berhasil menentukan urutan (prioritas) siswa yang berhak dan layak untuk menerima beasiswa dengan menggunakan metode Fuzzy SAW. Serta Sistem Pendukung Keputusan untuk Menentukan Penerima Beasiswa dengan Metode SAW pada SDN Wonoyoso memberikan kemudahan bagi panitia seleksi penerima beasiswa dalam mengolah data calon penerima beasiswa.

	Perbedaan: Penelitian yang dilakukan oleh Yogha R, Fitro N. H. &Achmad S. pada tahun 2016. Kriteria yang digunakan dalam penerimaan beasiswa yaitu kelas, nilai, penghasilan orang tua, jumlah tanggungan orang tua dan jumlah saudara kandung, jumlah ekstrakulikuler yang diikuti, kepribadian dan kondisi rumah saja. Sedangkan, kriteria yang digunakan peneliti adalah nilai rapor, gaji orang tua, tanggungan orang tua, sertifikat Prestasi, kartu KIP (Kartu Indonesia Pintar), PKH (Program Keluarga Harapan) dan  keaktifan kegiatan ekstrakulikuler.



2.2	Sistem Informasi
2.2.1	Pengetian Beasiswa
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	Beasiswa adalah pemberian berupa bantuan keuangan yang diberikan kepada perorangan yang bertujuan untuk digunakan demi keberlangsungan pendidikan yang ditempuh. Beasiswa dapat diberikan oleh lembaga pemerintah,  


perusahaan ataupun yayasan. Pemberian beasiswa dapat dikategorikan pada pemberian cuma-cuma ataupun pemberian dengan ikatan kerja (biasa disebut ikatan dinas) setelah selesainya pendidikan. Lama ikatan dinas ini berbeda-beda, tergantung pada lembaga yang memberikan beasiswa tersebut.Sesuai dengan peraturan yang sudah ditentukan oleh sekolah untuk memperoleh beasiswa, maka diperlukan kriteria-kriteria untuk menentukan siapa yang akan terpilih untuk menerima beasiswa (Jumadi, 2012).
2.2.2	Pengertian Sistem
	Menurut Kristanto (2018) suatu sistem adalah jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu.
Tujuan sistem dapat berupa tujuan organisasi, kebutuhan organisasi, permasalahan yang ada dalam suatu organisasi maupun urutan prosedur untuk mencapai tujuan organisasi.
2.2.3	Pengertian Sistem Pendukung Keputusan
Menurut Basuki (2016) Sistem pendukung keputusan merupakan suatu sistem interaktif yang mendukung keputusan dalam proses pengambilan keputusan melalui alternatif-alternatif yang diperoleh dari hasil pengolahan data, informasi dan rancangan model. 
Dalam sistem pendukung keputusan terdapat tiga keputusan tingkatan perangkat keras maupun lunak. Masing–masing tingkatan berdasarkan tingkatan kemampuan berdasarkan perbedaan tingkat teknik, lingkungan dan tugas yang akan dikerjakan. 
Ketiga tingkatan tersebut adalah :
a. Sistem Pendukung Keputusan (Specific DSS)
b. Pembangkit Sistem Pendukung Keputusan (DSS Generator)
c. Peralatan Sistem Pendukung Keputusan
2.2.4	Pengertian DSS (Decision Support System)
	Sistem pendukung pengambilan keputusan (DSS) adalah sistem berbasis komputer yang interaktif, yang membantu pengambil keputusan dalam menggunakan data dan model untuk menyelesaikan masalah yang tidak terstruktur.
Sistem pendukung keputusan memiliki lima karakteristik utama:
a. Sistem yang berbasis komputer;
b. Dipergunakan untuk membantu para pengambil keputusan;
c. Untuk memecahkan masalah-masalah rumit yang “mustahil” dilakukan dengan kalkulasi manual;
d. Simulasi yang interaktif;
e. Data dan model analisa sebagai komponen utama.
Manfaat yang dapat diambil dari pemakaian DSS adalah pengambilan keputusan yang rasional sesuai dengan jenis keputusan yang diperlukan, DSS mampu membuat peramalan (forecasting), mampu membandingkan alternatif tindakan, membuat analisa dampak serta membuat model (Basuki, 2016).


2.3	Model MADM dan SAW
2.3.1	MADM (Mutiple Attribute Decission Making)
Wibowo (dalam Kusumadewi, 2006) menjelaskan bahwa MADM (Multiple Atribute Decission Making) adalah menyeleksi alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu. Inti dari MADM adalah menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses perangkingan yang akan menyeleksi alternatif yang sudah diberikan. 
	Menurut Zimermann (dalam Kusumadewi, 2006) secara umum, model MADM dapat didefinisikan sebagai berikut: 
A={ai | I =1,…,n}							.............(1)
C={cj | j=1,…,m}							.............(2)
Dimana A adalah himpunan alternatif-alternatif keputusan dan C adalah himpunan tujuan yang diharapkan, selanjutnya akan ditentukan alternatif x0 yang memiliki derajat harapan tertinggi terhadap tujuan-tujuan yang relavan Cj.
	Masalah MADM adalah mengevaluasi m alternatif Ai (i=1,2,…,m) terhadap sekumpulan atribut kriteria Cj(j=1,2,…,n), dimana setiap atribut saling tidak bergantung satu dengan yang lainnya.
	Kriteria atau atribut dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu :
1. Kriteria keuntungan adalah kriteria yang nilainya akan dimaksimalkan, misalkan: keuntungan, IPK (untuk kasus pemilihan mahasiswa berprestasi) dan lain-lain.
2. Kriteria biaya adalah kriteria yang nilainya akan diminimumkan, misalnya: harga pokok yang akan dibeli, biaya produksi dan lain-lain.
Pada MADM, matriks keputusan setiap alternatif terhadap setiap atribut X, diberikan sebagai berikut:
X= 			..............(3)	
Dengan Xmn merupakan rating kinerja alternatif ke-m terhadap atribut ke-n. Nilai bobot yang menunjukkan tingkat kepentingan relative setiap atribut, diberikan sebagai, W :
W = {w1, w2,…, wn}				............(4)	
Rating kinerja (X), dan nilai bobot (W) merupakan nilai utama yang mempresentasikan prefensi absolut dari pengambil keputusan. Pada MADM, pada umumnya akan dicari solusi ideal untuk memaksimumkan semua kriteria keuntungan dan meminimumkan semua kriteria biaya.
[image: ]
			   Gambar 2.1 Contoh struktur hirarki

Penjelasan: 
1. Ada permasalahan
2. Alternatif yang dihasilkan dari masing-masing kriteria

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah MADM. Antara lain (Kusumadewi, 2006) :
a. Simple Additive Weighting Method (SAW)
b. Weighted Product (WP)
c. ELECTRE
d. Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)
e. Analytic Hirarchy Process (AHP)
2.3.2	SAW (Simple Additive Weighting)
	Menurut Basuki (2016) metode SAW (Simple Additive Weighting) sering juga dikenal istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW (Simple Additive Weighting) adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. Metode SAW (Simple Additive Weighting) membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatife yang ada.
	Metode SAW (Simple Additive Weighting) mengenal adanya 2 (dua) atribut yaitu kriteria keuntungan (benefit) dan kriteria biaya (cost). Perbedaan mendasar dari kedua kriteria ini adalah dalam pemilihan kriteria ketika mengambil keputusan. Pada permasalahan multi kriteria, seringkali terjadi konflik antar kriteria berdasarkan persepsi tiap pembuat keputusan. Salah satu metode yang sangat sederhana dan telah banyak digunakan adalah metode SAW (Simple Additive Weighting). Metode ini bekerja dengan mengubah data yang bersifat vektor menjadi bentuk skalar. Tiap kriteria yang digunakan harus berupa data kuantitatif homogen. Dari n kriteria yang digunakan dalam pengambilan keputusan terhadap m alternatif, maka permasalah tersebut dapat dimodelkan dalam matriks sebagai berikut.
C1	C2	˙˙˙	Cn
a1	x11	x12	˙˙˙	xn
a2	x21	x22	˙˙˙	x2n		.............. (5)
			am	xm1	xm2	˙˙˙	xmn
	Dimana cn menunjukkan n kriteria yang digunakan dalam pengambilan keputusan dan am menunjukkan alternatif pilihan yang ada. Dan nilai xmn menunjukkan nilai alternatif pilihan ke-m pada kriteria ke-n.
	Berikut ini merupakan beberapa kelebihan yang dimiliki metode SAW (Simple Additive Weighting):
1. Menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses perankingan yang akan menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif.
2. Penilaian akan lebih tepat karena didasarkan pada nilai kriteria dari bobot preferensi yang sudah ditentukan.
3. Adanya perhitungan normalisasi matriks sesuai dengan nilai atribut (antara nilai benefit dan cost).
Selain beberapa kelebihan diatas, metode SAW juga memiliki beberapa kelemahan, diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Harus menentukan bobot pada setiap atribut.
2. Harus membuat matriks keputusan.
3. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan bilangan crisp maupun fuzzy.
	Berikut ini langkah-langkah yang harus dilakukan dalam melakukan perhitungan dengan metode SAW (Simple Additive Weighting):
1. Menentukan alternatif, yaitu Ai.
2. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan, yaitu Cj.
3. Memberikan nilai rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.
4. Menentukan bobot preferensi atau tingkat kepentingan (W) setiap kriteria.
		          W = [ W1, W2, W3, . . . , Wj ]	 	..............(6)
5. Membuat tabel rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria.
6. Membuat matriks keputusan (X) yang dibentuk dari tabel rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria. Nilai X setiap alternatif (Ai) pada setiap kriteria (Cj) yang sudah ditentukan, dimana i=1,2,…m dan j=1,2,…n. 
			        			.............. (7)
7. Melakukan normalisasi matrik keputusan (X) dengan cara menghitung nilai rating kinerja ternomalisasi (rij) dari alternatif Ai pada kriteria Cj.


Keterangan :
a. Dikatakan kriteria keuntungan apabila nilai xij memberikan keuntungan bagi pengambil keputusan, sebaliknya kriteria biaya apabila xij menimbulkan biaya bagi pengambil keputusan.
b. Apabila berupa kriteria keuntungan maka nilai xij dibagi dengan nilai Maxi (xij) dari setiap kolom, sedangkan untuk kriteria biaya, nilai Mini (xij) dari setiap kolom dibagi dengan nilai xij.
8. Hasil dari nilai rating kinerja ternormalisasi (rij) membentuk matrik ternormalisasi (R).
				R =  	                      ............... (9)
9. Hasil akhir nilai preferensi (Vi) diperoleh dari penjumlahan dari perkalian elemen baris matrik ternormalisasi (R) dengan bobot preferensi (W) yang bersesuaian eleman kolom matrik (W).
				  1 Wjrij			  ............. (10)
Hasil perhitungan nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa
alternatif Ai merupakan alternatif terbaik.



2.4	Pengertian Information Orientation FlowChart (IOFC)
Information Oriented FlowChart (IOFC) adalah suatu sistem klasik yang menyatakan mengenai sistem aliran data yang lebih menekankan pada aliran sistem informasi mulai dari awal sampai dengan akhir sebuah sistem. Information oriented flowchart menggambarkan input output flowchart dari data yang akan melewati suatu sistem pada proses input output data dengan menggunakan flowchart simbol yang digunakan untuk menggambarkan IOFC pada dasrnya sama dengan flowchart. 
Beberapa simbol dalam IOFC dapat dilihat pada tabel 2.2 berikut.
Tabel 2.2 Simbol Information Orientation FlowChart (IOFC)
	Simbol
	Keterangan

	
	Digunakan untuk menunjukkkan data yang disimpan.

	
	Digunakan sebagai dokumen.

	
	Digunakan sebagai suatu set dokumen

	
	Proses tempat pengolahan data

	
	Digunakan untuk menyimpan database

	
	Gambar anak panah menunjukkan aliran suatu berkas elemen data.



2.5	Pengertian Data Flow Diagram (DFD)
Data Flow Diagram (DFD) disebut juga dengan Diagram Arus Data (DAD). DFD adalah: suatu model logika data atau proses yang dibuat untuk menggambarkan: darimana asal data, dan kemana tujuan data yang keluar dari sistem, dimana data disimpan, proses apa yang menghasilkan data tersebut, dan interaksi antara data yang tersimpan, dan proses yang dikenakan pada data tersebut (Kristanto, 2008).
Simbol DFD biasa dipakai dalam berbagai tujuan analisa sistem, termasuk mengambarkan suatu aliran data logis melewati suatu proses. Selain itu DFD dapat memberikan sesuatu yang lebih konseptual, gambaran non-fisik atas pergerakan data melewati suatu sistem. DFD terdiri dari 4 simbol seperti pada Gambar 2, yaitu proses, source/sinks, data stores dan data flow lines.








    C. Data Store			       D. Data Flow Lines



B. Source / Sinks
A. Proses



Gambar 2.2 Simbol DFD (Kadir, 2009)
2.6	Pengertian Flowchart
Menurut Zefriyenni (2015) Flowchart adalah penggambaran secara grafik dari langkah-langkah dan urut-urutan prosedur dari suatu program. Flowchart menolong analis dan programmer untuk memecahkan masalah kedalam segmen-segmen yang lebih kecil dan menolong dalam menganalisa alternatif-alternatif lain dalam pengoperasian. Flowchart biasanya mempermudah penyelesaian suatu masalah khususnya masalah yang perlu dipelajari dan dievaluasi lebih lanjut. Dalam arti lain bagan alir (flowchart) adalah bagan (chart) yang menunjukan alir (flow) didalam program atau prosedur sistem secara logika.
Berikut simbol-simbol dari Flowchart:
Tabel 2.3 Simbol-Simbol Pada Flowchart

	No
	Simbol
	Keterangan

	1
	
	Simbol Input/Output. 
Digunakan untuk mewakili data input/output.

	2
	
	Simbol Proses. 
Digunakan untuk mewakili suatu proses.

	3
	
	Simbol Garis Alir.
Digunakan untuk menunjukkan arus dari proses.

	4
	
	Simbol Penghubung. 
Digunakan untuk menunjukkan sambungan dari bagan alir yang terputus. Baik pada halaman yang sama maupun di halaman berikutnya.

	5
	
	Simbol Keputusan. 
Digunakan untuk suatu penyelesaian kondisi di dalam program.

	6
	
	Simbol Proses Terdefinisi. Digunakan untuk menunjukkan suatu operasi yang rinciannya ditunjukkan di tempat lain.

	7
	
	Simbol Persiapan. 
Digunakan untuk memberi/menset nilai awal suatu besaran

	8
	
	Simbol Titik Terminal. 
Digunakan untuk menunjukkan awal dan akhir dari suatu proses


 Sumber: Zefriyenni & Budi(2015)




2.7	Pengertian Entity Relational Diagram (ERD)
	Model ERD berisi komponen-komponen entitas dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi dengan atribut-atribut yang mempresentasikan seluruh fakta yang ditinjau sehingga dapat diketahui hubungan antara entity-entity yang ada dengan atribut-atributnya. Selain itu juga bisa menggambarkan hubungan yang ada dalam pengolahan data, seperti hubungan many to many, one to many, one to one.
Berikut simbol-simbol dari ERD :
Tabel 2.4 Simbol-Simbol Pada ERD
	No.
	Simbol
	Keterangan

	1
	
	Entity

	2
	
	Relasi atau aktifitas antar entity

	3
	

	Simple Atribut

	4
	
	Field atau primary key atribute

	5
	
	Hubungan antar entity dengan derajat kardinalitas relasi optional many

	6
	
	Hubungan antar entity dengan derajat kardinalitas relasi optional one

	7
	
	Hubungan antar entity dengan derajat kardinalitas relasi mandatory many

	8
	
	Hubungan antar entity dengan derajat kardinalitas relasi mandatory one


 Sumber: Zefriyenni & Budi (2015)
2.8	MySQL
MySQL merupakan database server yang paling sering digunakan dalam pemrograman PHP, MySQL digunakan untuk menyimpan data didalam database dan memanipulasi data-data yang diperlukan. Manipulasi data tersebut berupa menambah, mengubah, dan menghapus data yang berada dalam database (Buana, 2014).
2.9	CodeIgniter
	Menurut Mara (2017) CodeIgniter adalah sebuah framework php yang bersifat open source dan menggunakan metode MVC (Model, View, Controller) untuk memudahkan developer atau programmer dalam membangun sebuah aplikasi berbasis web tanpa harus membuatnya dari awal. 

2.10	Notepad++
Notepad++ merupakan aplikasi teks editor yang gratis serta powerful yang dapat digunakan oleh seorang pengembang aplikasi (programmer) untuk menuliskan sebuah kode-kode program. Notepad++ mendukung banyak bahasa pemrograman, diantaranya: Assembly, C, C++, C#, CSS, HTML, Java, Javascript, Pascal, Perl, PHP, Python, Ruby, Shell, SQL, VB, XML, dan lain sebagainya. Notepad++ ini memiliki banak kelebihan bila dibandingkan dengan Notepad bawaan Windows yang pertama, seperti memiliki GUI yang baik dan menarik. Selain itu Notepad++ juga dapat ditambahkan sebagai plugin yang bisa semakin mempermudah pekerjaan programmer. Dan juga Notepad++ terdapat versi portabelnya. Dan kelebihan lainnya adalah Notepad++ ini dapat diunduh dan digunakan secara gratis Supono (2016).
2.11	Cascading Style Sheet (CSS)
Menurut Josi (2017) CSS singkatan dari cascading style sheets, yaitu skrip yang digunakan untuk mengatur desain website. Walaupun HTML mempunyai kemampuan untuk mengatur tampilan website, namun kemampuannya sangat terbatas. Fungsi CSS adalah memberikan pengaturan yang lebih lengkap agar struktur website yang dibuat dengan HTML terlihat lebih rapi dan indah.
2.12	MySQL Workbench
MySQL Workbench adalah sebuah perangkat aplikasi berbentuk visual yang dipergunakan untuk mengelola basis data. Perangkat aplikasi ini biasa digunakan oleh seorang arsitek basis data, pengembang basis data, serta administator basis data. MySQL Workbench menyediakan model data, pengembangan SQL, dan peralatan administrasi yang komperhensif untuk konfigurasi serverbasis data, administrasi pengguna, dan masih banyak lagi. MySQL Workbench tersedia pada platform Windows, Linux dan Mac OS (Wikipedia, 2012).
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